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ABSTRACT 

Modern Islamic educational institutions face complex challenges in the era of 
globalization and digitalization that demand professional and value-based 
institutional management. This study aims to examine the strategic position of 
school principals in developing student management and human resource 
management (HRM) in modern Islamic educational institutions through a library 
research approach. The findings reveal three main conclusions: first, school 
principals possess a multidimensional EMASLIM role grounded in Islamic values 
such as amanah, adalah, and syura; second, effective student management 
encompasses a holistic student affairs cycle integrating tarbiyah and ta'lim values 
at every stage; third, optimal HRM requires a comprehensive management cycle 
encompassing recruitment, competency development, academic supervision, and 
value-based performance evaluation. This study concludes that the integration of 
strategic principal leadership, structured student management, and value-based 
HRM constitutes an inseparable unified system in realizing modern Islamic 
educational institutions that are excellent and globally competitive. 

Keywords: School Principal, Student Management, Human Resources, Modern 
Islamic Education, Strategic Leadership 

ABSTRAK 

Lembaga pendidikan Islam modern menghadapi tantangan kompleks di era 
globalisasi dan digitalisasi yang menuntut pengelolaan kelembagaan yang 
profesional dan berbasis nilai. Penelitian ini bertujuan mengkaji posisi strategis 
kepala sekolah dalam membangun manajemen kesiswaan dan sumber daya 
manusia (SDM) di lembaga pendidikan Islam modern melalui pendekatan library 
research. Hasil kajian menunjukkan tiga temuan utama: pertama, kepala sekolah 
memiliki peran multidimensional EMASLIM yang harus dijalankan berlandaskan 
nilainilai Islam seperti amanah, adalah, dan syura; kedua, manajemen kesiswaan 
yang efektif mencakup siklus pengelolaan peserta didik secara holistik dengan 
mengintegrasikan nilai tarbiyah dan ta'lim ke dalam setiap tahapannya; ketiga, 
pengelolaan SDM yang optimal memerlukan siklus manajemen komprehensif mulai 
dari rekrutmen, pengembangan kompetensi, supervisi akademik, hingga evaluasi 
kinerja berbasis nilai Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi 
kepemimpinan kepala sekolah yang strategis, manajemen kesiswaan yang 
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terstruktur, dan pengelolaan SDM berbasis nilai merupakan satu kesatuan sistem 
yang tidak terpisahkan dalam mewujudkan lembaga pendidikan Islam modern yang 
unggul dan berdaya saing global. 
 
Kata Kunci: Kepala Sekolah, Manajemen Kesiswaan, Sumber Daya Manusia, 
Pendidikan Islam Modern, Kepemimpinan Strategis 
 
A. Pendahuluan 

Lembaga pendidikan Islam 

modern menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks seiring dengan 

perkembangan globalisasi, 

digitalisasi, serta tuntutan peningkatan 

mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, keberadaan kepala 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 

administrator, tetapi juga sebagai 

pemimpin strategis yang menentukan 

arah kebijakan, pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM), serta 

pembinaan peserta didik secara 

komprehensif. Kepala sekolah 

menjadi aktor kunci dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan sistem manajemen modern 

guna menciptakan lembaga 

pendidikan yang unggul dan berdaya 

saing. 

Secara konseptual, kepala 

sekolah memiliki peran 

multidimensional, meliputi sebagai 

educator, manager, administrator, 

supervisor, leader, innovator, dan 

motivator dalam lembaga pendidikan 

Islam. Peran ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan suatu lembaga 

pendidikan sangat ditentukan oleh 

kapasitas kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengelola seluruh 

komponen pendidikan secara efektif 

dan efisien (Guntur, Warsah, and 

Purnamasari 2023). Dalam perspektif 

manajemen pendidikan Islam, 

kepemimpinan kepala sekolah juga 

harus berlandaskan nilai-nilai seperti 

amanah, keadilan, musyawarah 

(syura), dan tanggung jawab, yang 

menjadi fondasi dalam menciptakan 

budaya organisasi yang religius dan 

profesional (Yasin et al. 2025). 

Di sisi lain, manajemen 

kesiswaan merupakan salah satu 

aspek penting dalam operasional 

lembaga pendidikan. Manajemen 

kesiswaan mencakup seluruh proses 

pengelolaan peserta didik mulai dari 

penerimaan, pembinaan, 

pengembangan potensi, hingga 

evaluasi yang bertujuan untuk 

menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien (Al Syaifullah, 
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Ulfah Nasution, and Sofiah Sinaga 

2021). Kepemimpinan kepala sekolah 

yang visioner sangat berpengaruh 

dalam keberhasilan manajemen 

kesiswaan, terutama dalam 

membentuk karakter, kedisiplinan, 

serta pengembangan organisasi 

siswa di sekolah (Ahmad Fauzan 

2016). 

Selain itu, pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) menjadi faktor 

krusial dalam meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan Islam. SDM yang 

dimaksud meliputi tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang 

memiliki peran strategis dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin memiliki 

tanggung jawab dalam 

merencanakan, mengembangkan, 

serta mengevaluasi kinerja SDM 

melalui berbagai strategi seperti 

pelatihan, pembinaan, dan 

peningkatan kompetensi secara 

berkelanjutan (Fahmi 2025). Bahkan, 

keberhasilan lembaga pendidikan 

secara keseluruhan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kepala 

sekolah dalam mengelola dan 

mengoptimalkan potensi SDM yang 

ada (Syaikhudin 2023). 

Namun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa masih 

terdapat kesenjangan antara idealitas 

peran kepala sekolah dengan praktik 

di lapangan, khususnya dalam 

integrasi manajemen kesiswaan dan 

pengelolaan SDM secara terpadu 

dalam lembaga pendidikan Islam 

modern. Tantangan seperti lemahnya 

sistem manajerial, kurangnya inovasi 

kepemimpinan, serta belum 

optimalnya pengembangan SDM 

menjadi hambatan dalam 

mewujudkan lembaga pendidikan 

yang unggul dan kompetitif. 

Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa manajemen kesiswaan yang 

diterapkan di sekolah mampu 

meningkatkan kedisiplinan siswa, 

namun masih ditemukan berbagai 

pelanggaran yang mengindikasikan 

belum optimalnya sistem pembinaan 

dan pengawasan (Wenda et al. 2026). 

Selanjutnya, Subaidi menemukan 

bahwa manajemen kesiswaan 

berperan penting dalam menciptakan 

iklim belajar yang kondusif (Subaidi 

2023). Sementara itu Melianti 

menyatakan bahwa manajemen 

kesiswaan berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa (Melianti, 

Giatman, and Ernawati 2023). 

Di sisi lain, penelitian terkait 

pengelolaan SDM menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
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memiliki pengaruh penting terhadap 

kinerja guru, namun implementasinya 

masih menghadapi berbagai kendala. 

Aisah menemukan bahwa manajemen 

kepala sekolah berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru (Aisah, 

Witarsa, and Masrul 2023). 

Sementara itu, Elselita dan Masrur 

menunjukkan bahwa kualitas SDM 

dan manajemen kesiswaan secara 

simultan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa (Elselita and 

Masrur 2025). Selain itu, Permana 

menegaskan bahwa keberhasilan 

manajemen kesiswaan sangat 

ditentukan oleh kebijakan yang 

terstruktur, berbasis data, dan 

terintegrasi dengan kepemimpinan 

sekolah (Permana, Giatman, and 

Yustisia 2024).  

Berdasarkan berbagai temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun telah banyak penelitian 

yang mengkaji kepemimpinan kepala 

sekolah, manajemen kesiswaan, dan 

pengelolaan SDM secara parsial, 

namun kajian yang secara khusus 

mengintegrasikan ketiga aspek 

tersebut dalam konteks lembaga 

pendidikan Islam modern masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengkaji 

secara mendalam posisi strategis 

kepala sekolah dalam membangun 

manajemen kesiswaan dan SDM 

secara terpadu melalui pendekatan 

library research, dengan mengkaji 

berbagai literatur ilmiah yang relevan 

guna menghasilkan sintesis 

konseptual yang komprehensif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk 

mengkaji, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai konsep, teori, 

serta hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan posisi strategis 

kepala sekolah dalam membangun 

manajemen kesiswaan dan sumber 

daya manusia (SDM) di lembaga 

pendidikan Islam modern. Penelitian 

kepustakaan memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif melalui eksplorasi 

literatur ilmiah yang relevan dan 

kredibel (Zed 2018). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi 

dengan menelusuri berbagai 

database ilmiah seperti Google 

Scholar dan Garuda. Literatur yang 

diperoleh kemudian diseleksi 
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berdasarkan kesesuaian tema, tahun 

publikasi, serta kelengkapan informasi 

ilmiah seperti DOI dan akses penuh 

(full text) (Moleong 2017). 

Teknik analisis data 

menggunakan metode analisis isi 

(content analysis) melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara 

deskriptif-analitis (Krippendorff 2018). 

Untuk menjamin keabsahan data, 

digunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai literatur 

yang relevan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Peran Strategis Kepala Sekolah 
dalam Lembaga Pendidikan Islam 
Modern 

Kepala sekolah dalam lembaga 

pendidikan Islam modern tidak lagi 

dapat diposisikan sebagai figur 

administratif semata, melainkan 

sebagai pemimpin strategis yang 

memiliki peran sentral dalam 

mengarahkan, mengelola, serta 

mentransformasikan lembaga 

pendidikan agar mampu beradaptasi 

dengan dinamika globalisasi, 

digitalisasi, dan tuntutan mutu 

pendidikan yang semakin kompleks. 

Peran strategis ini menuntut kepala 

sekolah untuk mampu 

mengintegrasikan visi kelembagaan 

dengan kebutuhan pengembangan 

peserta didik dan sumber daya 

manusia secara berkelanjutan. 

Keberadaan kepala sekolah 

sebagai pemimpin strategis lembaga 

pendidikan Islam modern telah 

mendapatkan landasan hukum yang 

berjenjang dan kokoh dalam sistem 

regulasi pendidikan nasional. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan 

seluruh potensi peserta didik, yang 

secara langsung mengimplikasikan 

bahwa manajemen kesiswaan dan 

pengelolaan SDM pendidik 

merupakan inti tanggung jawab 

lembaga pendidikan. Amanat ini 

diperkuat oleh Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021, PP Nomor 4 

Tahun 2022 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yang menegaskan bahwa 

standar pengelolaan merupakan 

kriteria minimal mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan pendidikan 

yang dilaksanakan oleh satuan 

pendidikan agar penyelenggaraan 

pendidikan berlangsung secara 

efisien dan efektif, dengan 
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menerapkan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) yang ditunjukkan 

melalui kemandirian, kemitraan, 

partisipasi, keterbukaan, dan 

akuntabilitas di mana kepala satuan 

pendidikan menjadi pemegang 

otoritas pengelolaan tertinggi di 

tingkat sekolah (Mulyana 2021). 

Pada level peraturan menteri, 

Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 

2023 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan menegaskan bahwa 

penerapan MBS/M dalam 

pengelolaan kegiatan pendidikan di 

satuan pendidikan dipimpin oleh 

kepala satuan pendidikan dan dibantu 

oleh guru serta komite 

sekolah/madrasah (Mulyana 2023), 

yang kemudian diperbarui melalui 

Permendikdasmen Nomor 26 Tahun 

2025 sebagai regulasi terbaru yang 

menekankan standar pengelolaan 

pendidikan sebagai satu kesatuan 

sistem penjaminan mutu internal 

berbasis MBS/M dengan pendekatan 

perencanaan yang berorientasi pada 

identifikasi masalah, refleksi akar 

masalah, dan perumusan solusi 

program yang terukur dan 

berkelanjutan (Anon 2025). Selain itu, 

Permendikdasmen Nomor 7 Tahun 

2025 tentang Penugasan Guru 

sebagai Kepala Sekolah secara 

eksplisit mengatur mekanisme 

seleksi, penugasan, dan penjaminan 

mutu kepala sekolah sebagai jabatan 

profesional, yang menegaskan bahwa 

posisi kepala sekolah bukan sekadar 

jabatan struktural biasa, melainkan 

jabatan kepemimpinan profesional 

yang mengemban tanggung jawab 

penuh atas kualitas manajemen 

kesiswaan dan pengelolaan SDM di 

lembaga pendidikan Islam modern. 

Secara konseptual, peran kepala 

sekolah dikenal melalui pendekatan 

EMASLIM (Educator, Manager, 

Administrator, Supervisor, Leader, 

Innovator, dan Motivator) yang hingga 

saat ini masih relevan sebagai 

kerangka dasar kepemimpinan 

pendidikan. Namun, dalam konteks 

pendidikan Islam modern, 

implementasi peran tersebut tidak 

cukup dilakukan secara normatif, 

melainkan harus dikembangkan 

secara adaptif, inovatif, dan berbasis 

nilai. Penerapan strategi EMASLIM 

secara komprehensif berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di 

lembaga pendidikan, khususnya 

melalui penguatan fungsi 

kepemimpinan sebagai inovator dan 

motivator dalam menghadapi 

perubahan pendidikan abad ke-21. 
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Hal ini ditegaskan oleh Yedi M. yang 

menyatakan bahwa optimalisasi peran 

kepala sekolah mampu meningkatkan 

profesionalitas tenaga pendidik 

melalui program pembinaan dan 

pelatihan berkelanjutan (Yedi 2025).  

Dalam perspektif pendidikan Islam, 

kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki dimensi yang lebih luas 

karena tidak hanya berorientasi pada 

efektivitas organisasi, tetapi juga pada 

pembentukan nilai dan karakter. 

Prinsip-prinsip seperti amanah 

(kepercayaan), keadilan (‘adl), 

musyawarah (syura), dan tanggung 

jawab (mas’uliyyah) menjadi landasan 

normatif dalam setiap praktik 

kepemimpinan. Penelitian oleh 

Ramadhani R. N. menunjukkan 

bahwa kepemimpinan pendidikan 

Islam yang efektif adalah 

kepemimpinan yang mampu 

mengintegrasikan profesionalitas 

manajerial dengan spiritualitas, 

sehingga menghasilkan budaya 

organisasi yang religius, etis, dan 

berorientasi pada pelayanan 

pendidikan yang berkualitas 

(Ramadhani, Efendi, and Aziz 2025).  

Dalam konteks kekinian, 

pendekatan kepemimpinan 

transformasional menjadi salah satu 

model yang paling relevan diterapkan 

oleh kepala sekolah di lembaga 

pendidikan Islam modern. 

Kepemimpinan transformasional 

menekankan pada kemampuan 

pemimpin dalam menginspirasi, 

memotivasi, dan mentransformasi 

anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan bersama yang lebih tinggi. 

Penelitian oleh Zakki M. 

mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan transformasional 

dalam pendidikan Islam berkontribusi 

pada peningkatan mutu lembaga 

melalui penguatan visi, budaya 

organisasi, dan kualitas interaksi 

antara pemimpin dan tenaga pendidik 

(Zakki, Maunah, and Patoni 2023). Hal 

ini diperkuat oleh Artanto D. yang 

menegaskan bahwa strategi 

kepemimpinan transformasional 

terbukti mampu meningkatkan mutu 

layanan pendidikan secara 

berkelanjutan (Artanto 2022). 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi, kepemimpinan kepala 

sekolah juga dituntut untuk 

bertransformasi menuju 

kepemimpinan digital yang adaptif 

terhadap era Society 5.0. Dalam hal 

ini, kepala sekolah tidak hanya 

berperan sebagai pengambil 

kebijakan, tetapi juga sebagai 

penggerak inovasi berbasis teknologi 
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dalam sistem pembelajaran dan 

manajemen sekolah. Penelitian oleh 

Shobri M. menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam 

kepemimpinan pendidikan Islam 

menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen 

serta daya saing lembaga pendidikan 

(Shobri and Jaosantia 2025). 

Di sisi lain, implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

semakin memperkuat posisi strategis 

kepala sekolah sebagai pengelola 

utama lembaga pendidikan. Dalam 

kerangka ini, kepala sekolah memiliki 

otonomi dalam merancang kebijakan, 

mengelola sumber daya, serta 

mengembangkan program pendidikan 

sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik lembaga. Penelitian oleh 

Susanti F. menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi MBS mampu 

meningkatkan partisipasi warga 

sekolah, memperkuat akuntabilitas, 

serta mendorong inovasi program 

pendidikan (Susanti et al. 2023). 

Temuan ini diperkuat oleh Putri L. K. 

yang menegaskan bahwa 

keberhasilan MBS sangat ditentukan 

oleh kemampuan manajerial kepala 

sekolah dalam mengoptimalkan 

seluruh potensi organisasi secara 

efektif dan efisien (Linda Kartika Putri, 

Sunarto, and Fetty Ernawati 2025).  

Namun demikian, berbagai 

tantangan masih dihadapi oleh kepala 

sekolah dalam menjalankan peran 

strategisnya di lembaga pendidikan 

Islam modern. Salah satu tantangan 

utama adalah tingginya beban 

administratif yang sering kali 

menghambat fungsi kepala sekolah 

sebagai pemimpin pembelajaran dan 

pemimpin nilai. Penelitian oleh 

Febrina R. menunjukkan bahwa 

kepala sekolah sering mengalami 

dilema antara tuntutan administratif 

dan kebutuhan kepemimpinan 

substantif. Selain itu, keterbatasan 

kompetensi digital juga menjadi 

hambatan dalam 

mengimplementasikan inovasi 

pendidikan berbasis teknologi, 

sebagaimana diungkap oleh Gusli R. 

bahwa pengelolaan SDM di lembaga 

pendidikan Islam masih menghadapi 

kendala dalam adaptasi terhadap 

transformasi digital. 

Lebih lanjut, efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah juga 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

dalam mengintegrasikan manajemen 

modern dengan nilai-nilai keislaman. 

Penelitian oleh Hayani R. A. 

menegaskan bahwa kepemimpinan 
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yang efektif dalam pendidikan Islam 

adalah kepemimpinan yang mampu 

mengharmonisasikan aspek 

profesionalitas, spiritualitas, dan 

inovasi. Tanpa integrasi tersebut, 

lembaga pendidikan Islam akan 

kesulitan mencapai keunggulan 

kompetitif di tengah persaingan global 

(Ratu Amalia Hayani et al. 2024).  

Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa posisi kepala sekolah dalam 

lembaga pendidikan Islam modern 

sangat strategis dan multidimensional. 

Kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai pengelola organisasi, tetapi 

juga sebagai agen perubahan 

(change agent) yang menentukan 

arah perkembangan lembaga melalui 

kepemimpinan yang visioner, 

transformasional, berbasis nilai, dan 

adaptif terhadap perkembangan 

zaman. Keberhasilan dalam 

menjalankan peran ini akan 

berdampak langsung pada kualitas 

manajemen kesiswaan, pengelolaan 

sumber daya manusia, serta mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

Terakhir, tabel berikut merupakan 

hasil sintesis konseptual yang 

mengintegrasikan peran kepala 

sekolah (EMASLIM), nilai 

kepemimpinan Islam, serta temuan 

penelitian mutakhir terkait 

kepemimpinan pendidikan. 

2. Manajemen Kesiswaan dalam 
Lembaga Pendidikan Islam 
Modern: Ruang Lingkup 
Implementasi, dan Peran Strategis 
Kepala Sekolah 

Manajemen kesiswaan merupakan 

salah satu pilar utama dalam tata 

kelola lembaga pendidikan yang 

menentukan kualitas proses dan hasil 

pendidikan secara keseluruhan. 

Manajemen kesiswaan mencakup 

seluruh kegiatan yang berorientasi 

pada pengelolaan peserta didik sejak 

diterima di sekolah hingga 

menyelesaikan pendidikannya, 

meliputi pencatatan data, 

pengelompokan kelas, kegiatan 

pembinaan, pengembangan potensi, 

serta penciptaan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan akademis 

dan karakter siswa (Hasnadi 2022). 

Dalam konteks lembaga pendidikan 

Islam modern, cakupan ini 

mendapatkan dimensi tambahan yang 

tidak ditemukan di lembaga 

pendidikan umum, yakni integrasi 

nilai-nilai keislaman ke dalam setiap 

aspek pengelolaan peserta didik, 

mulai dari orientasi siswa baru, 

pembinaan akhlak, hingga 
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pengembangan potensi yang selaras 

dengan tujuan pendidikan Islam. 

Konsep manajemen kesiswaan 

dalam perspektif Al-Qur'an 

menegaskan bahwa pengelolaan 

peserta didik bukan sekadar urusan 

administratif, melainkan merupakan 

tanggung jawab moral-spiritual yang 

bertujuan membentuk manusia yang 

berilmu, berakhlak, dan bermanfaat 

bagi masyarakat (Mu’izzuddin, Idris, 

and Nurha 2024). Perspektif ini 

menjadikan manajemen kesiswaan di 

lembaga pendidikan Islam sebagai 

aktivitas yang bermakna ganda: 

secara teknis manajerial 

mengoptimalkan proses pengelolaan 

siswa, dan secara normatif 

mewujudkan misi tarbiyah (pendidikan 

karakter) dan ta'lim (transfer ilmu) 

yang menjadi ruh pendidikan Islam. 

Ruang lingkup manajemen 

kesiswaan secara sistematis 

mencakup: (1) perencanaan peserta 

didik; (2) penerimaan peserta didik 

baru; (3) orientasi peserta didik; (4) 

pengaturan kehadiran; (5) pengaturan 

kedisiplinan; (6) pengorganisasian 

dan pengelompokan peserta didik; (7) 

pembinaan disiplin; (8) pembinaan 

dan pengembangan peserta didik; (9) 

evaluasi pembelajaran; serta (10) 

mutasi dan drop out (Artikasari et al. 

2024). Kesepuluh aspek ini 

membentuk siklus manajemen 

kesiswaan yang saling berkaitan dan 

harus dikelola secara terpadu di 

bawah koordinasi kepala sekolah 

sebagai pemimpin tertinggi lembaga. 

Dalam fase penerimaan peserta 

didik baru, kepala sekolah memegang 

peran kebijakan yang sangat 

strategis. Penelitian di Madrasah 

Tsanawiyah Al Jauhar Gunungkidul 

menunjukkan bahwa manajemen 

penerimaan peserta didik yang 

dijalankan melalui perencanaan yang 

baik, pelaksanaan yang tertata, serta 

monitoring dan evaluasi yang optimal 

berdampak pada stabilnya jumlah 

pendaftar. Faktor pendukung seperti 

sistem yang baik, kolaborasi tim, serta 

jaringan alumni menjadi penting 

dalam menjaga stabilitas pendaftar 

(Purwoto, Giyoto, and Islah 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

rekrutmen peserta didik tidak 

ditentukan semata oleh faktor 

eksternal seperti reputasi lembaga, 

tetapi sangat bergantung pada sistem 

manajerial internal yang dipimpin dan 

dikontrol oleh kepala sekolah. 

Lebih lanjut, inovasi digital dalam 

penerimaan peserta didik baru juga 

menjadi tuntutan era modern. 

Implementasi penerimaan peserta 
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didik baru berbasis website di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bandung menunjukkan bahwa 

digitalisasi sistem PPDB mampu 

meningkatkan efisiensi proses 

administrasi, memperluas jangkauan 

informasi, dan memberikan 

kemudahan akses bagi calon peserta 

didik dan orang tua (Ratu Amalia 

Hayani et al. 2024). Fenomena ini 

menegaskan bahwa kepala sekolah di 

lembaga pendidikan Islam modern 

harus memiliki visi digital yang 

progresif untuk mendorong 

transformasi sistem kesiswaan ke 

arah yang lebih efisien dan akuntabel. 

Setelah proses penerimaan, fase 

pembinaan peserta didik menjadi inti 

dari seluruh aktivitas manajemen 

kesiswaan. Penelitian tentang 

manajemen strategis penerimaan 

peserta didik di Pendidikan Anak Usia 

Dini melalui sinergi humas dan 

kesiswaan menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengelolaan peserta 

didik dimulai dari perencanaan 

komprehensif yang mencakup 

penentuan kapasitas, penetapan 

persyaratan pendaftaran, dan 

penyiapan strategi promosi, yang 

semuanya harus dikoordinasikan 

secara internal dan eksternal 

(Junanto, Shofa, and Fajrin 2025). 

Temuan ini menegaskan bahwa 

manajemen kesiswaan yang efektif 

membutuhkan koordinasi lintas fungsi 

yang hanya dapat diwujudkan apabila 

kepala sekolah menjalankan peran 

koordinatif dan integratif secara 

optimal. 

Dalam aspek pembinaan karakter 

dan pengembangan potensi, lembaga 

pendidikan Islam memiliki keunggulan 

komparatif yang signifikan. Pada 

lembaga madrasah, pendidikan 

karakter peserta didik menjadi fokus 

utama peningkatan mutu, di mana 

pembekalan melalui kegiatan 

keagamaan menjadi sarana utama 

untuk menghantarkan peserta didik ke 

arah keimanan, ibadah, dan akhlak 

yang mulia (Nur ‘Azah, M. Al-Fatih 

2022). Dalam kerangka ini, kepala 

sekolah bertanggung jawab 

memastikan bahwa seluruh program 

pembinaan kesiswaan mulai dari 

kegiatan organisasi intra sekolah, 

ekstrakurikuler berbasis keislaman, 

hingga program pembiasaan ibadah 

harian didesain secara sistematis dan 

dievaluasi secara berkala untuk 

mengukur efektivitasnya. 

Manajemen kesiswaan sejatinya 

merupakan seluruh kegiatan 

pembinaan dan pengembangan 

peserta didik yang dilaksanakan 
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secara kontinu untuk menumbuhkan 

bakat, minat, dan kemampuan melalui 

kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 

Bakat, minat, dan kemampuan 

peserta didik harus 

ditumbuhkembangkan secara optimal, 

karena keduanya kegiatan kurikuler 

maupun ekstrakurikuler sama 

pentingnya dan harus dilaksanakan 

secara seimbang dan saling 

menopang (Ichsani et al. 2021). 

Keseimbangan ini hanya dapat 

terwujud apabila kepala sekolah 

memiliki kapasitas perencanaan 

program yang komprehensif dan 

berbasis pada pemetaan kebutuhan 

serta potensi peserta didik yang 

aktual. 

Tantangan terbesar dalam 

manajemen kesiswaan di lembaga 

pendidikan Islam modern adalah 

menjaga keseimbangan antara 

pencapaian target akademis dengan 

pembentukan karakter islami secara 

holistik. Banyak lembaga terjebak 

dalam dilema antara tekanan 

peningkatan nilai ujian di satu sisi 

dengan tuntutan pembinaan akhlak 

dan karakter di sisi lain. Kepala 

sekolah yang visioner harus mampu 

mengintegrasikan keduanya melalui 

kebijakan yang sinergis: merancang 

program kesiswaan yang tidak hanya 

berorientasi pada prestasi akademik, 

tetapi juga pada pembentukan profil 

lulusan yang berakhlak mulia, berjiwa 

sosial tinggi, dan berdaya saing global 

sebuah kombinasi yang menjadi ciri 

khas unggulan lembaga pendidikan 

Islam modern dibandingkan lembaga 

pendidikan umum. 

3. Peran Strategis Kepala Sekolah 
dalam Lembaga Pendidikan Islam 
Modern 
 Pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) merupakan dimensi ketiga 

yang tidak terpisahkan dari posisi 

strategis kepala sekolah dalam 

lembaga pendidikan Islam modern. 

Keberhasilan manajemen SDM 

sangat dipengaruhi oleh sejumlah 

strategi penting, antara lain proses 

rekrutmen yang selektif, peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan, kepemimpinan yang 

memiliki visi, sistem penilaian kinerja 

yang objektif, serta pemanfaatan 

teknologi informasi secara optimal 

(Alfadilah et al. 2025). Dalam konteks 

lembaga pendidikan Islam, 

pengelolaan SDM mendapatkan 

dimensi nilai yang lebih dalam, di 

mana setiap proses manajemen harus 

selaras dengan prinsip-prinsip Islam 

seperti amanah, keadilan, 

profesionalisme (itqan), dan 
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pemberdayaan (tawkil) yang menjadi 

fondasi hubungan kerja yang 

bermartabat. 

 Manajemen SDM berbasis nilai-

nilai Islam dalam era digital tidak 

hanya ditujukan pada pencapaian 

efisiensi kerja, tetapi juga pada 

penguatan nilai-nilai spiritual dan 

akhlak mulia, dengan menekankan 

pentingnya integrasi antara teknologi 

dan prinsip-prinsip etika Islam dalam 

proses rekrutmen, pelatihan, evaluasi 

kinerja, hingga pengembangan karir 

(Fikri 2025). Integrasi ini menjadikan 

lembaga pendidikan Islam bukan 

hanya unggul secara manajerial, 

tetapi juga distingtif secara nilai 

sebuah keunggulan kompetitif yang 

tidak mudah ditiru oleh lembaga 

pendidikan umum. 

 Dalam aspek perencanaan dan 

rekrutmen SDM, kepala sekolah 

memegang otoritas kebijakan yang 

menentukan kualitas input tenaga 

pendidik. Pendekatan manajemen 

dalam perencanaan tenaga pendidik 

pada lembaga pendidikan Islam 

menekankan pentingnya menentukan 

orang yang tepat, dalam jumlah yang 

tepat, serta penempatan yang tepat 

sesuai bidang keahliannya, di mana 

proses perencanaan ini melibatkan 

berbagai pihak mulai dari guru, kepala 

sekolah, komite sekolah, hingga 

yayasan (Farid, Mulyawan Safwandy 

Nugraha, and Rosadi 2025). Proses 

rekrutmen yang partisipatif dan 

transparan ini merupakan perwujudan 

nyata dari prinsip syura dalam 

manajemen SDM lembaga pendidikan 

Islam, di mana pengambilan 

keputusan strategis tidak bersifat 

otoriter melainkan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan yang relevan. 

Setelah rekrutmen, fase 

pengembangan SDM menjadi 

tanggung jawab utama kepala sekolah 

yang berdampak langsung pada 

kualitas pembelajaran. Pelatihan dan 

pengembangan SDM yang dilakukan 

secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi terbukti mampu 

meningkatkan kinerja, mengubah 

perilaku, dan meningkatkan 

kemampuan beradaptasi tenaga 

pendidik terhadap perubahan global. 

Pelatihan berfokus pada peningkatan 

kompetensi teknis, sementara 

pengembangan SDM berfokus pada 

pembentukan karakter, loyalitas, 

tanggung jawab, dan motivasi kerja 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam 

(Pasaribu 2022). Dua aspek ini 

pengembangan teknis dan 

pengembangan karakter harus 
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berjalan secara simultan dan sinergis 

agar menghasilkan tenaga pendidik 

yang tidak hanya kompeten secara 

akademis, tetapi juga berintegritas 

tinggi. 

 Penelitian di lembaga pendidikan 

Islam menunjukkan secara konsisten 

bahwa kepala sekolah yang proaktif 

dalam pengembangan SDM mampu 

menghasilkan perbedaan kualitas 

yang signifikan. Penelitian di 

Pendidikan Diniyah Formal Ulya 

Fathul Ulum Jombang menemukan 

bahwa kepala sekolah yang 

menjalankan peran sebagai educator, 

manajer, leader, motivator, dan 

inovator dalam pengembangan SDM 

melalui strategi pelatihan berkala, 

studi banding, dan analisis SWOT 

berhasil meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik dan staf serta 

memperkuat reputasi lembaga secara 

keseluruhan (Fahmi 2025). Temuan 

ini menegaskan bahwa pendekatan 

pengembangan SDM yang holistik 

dan berbasis strategi mampu 

mentransformasi kualitas lembaga 

pendidikan Islam secara nyata. 

 Dimensi supervisi akademik 

merupakan aspek pengembangan 

SDM yang paling langsung 

bersentuhan dengan mutu 

pembelajaran. Penelitian di MTsN 3 

Karanganyar menunjukkan bahwa 

peran kepala sekolah sebagai 

pendidik, pemimpin instruksional, 

inovator, dan motivator terbukti secara 

efektif meningkatkan profesionalisme 

guru serta kualitas pendidikan di 

madrasah, dengan strategi yang 

mencakup penghargaan atas prestasi, 

supervisi berkelanjutan, pelatihan, 

seminar, workshop, serta studi lanjut 

(Fajar 2025). Supervisi yang 

dijalankan bukan sebagai instrumen 

kontrol yang mengintimidasi, 

melainkan sebagai bentuk pembinaan 

profesional yang kolaboratif, 

merupakan ciri khas kepemimpinan 

berbasis nilai Islam yang 

menempatkan ukhuwah dan ta'awun 

sebagai landasan hubungan kepala 

sekolah dengan tenaga pendidiknya. 

Implementasi manajemen SDM yang 

optimal di sekolah meliputi rekrutmen 

guru yang berkualitas, program 

pengembangan profesional 

berkelanjutan, supervisi akademik 

yang efektif, sistem penilaian kinerja 

yang fair, dan pemberdayaan tenaga 

kependidikan secara holistik. Sekolah 

dengan manajemen SDM yang baik 

terbukti mampu mencapai prestasi 

akademik yang lebih tinggi, tingkat 

kepuasan kinerja guru yang 

meningkat, dan iklim sekolah yang 
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semakin kondusif untuk pembelajaran 

(Nurdin, Basit, and Fadli 2025). 

Temuan ini memberikan bukti empiris 

yang kuat bahwa investasi kepala 

sekolah dalam pengelolaan SDM 

bukan sekadar memenuhi kewajiban 

administratif, melainkan merupakan 

strategi jangka panjang yang 

menentukan daya saing dan 

keberlanjutan lembaga pendidikan 

Islam. 

 Implementasi strategi manajemen 

SDM di lingkungan sekolah harus 

dilandasi oleh prinsip-prinsip efisiensi, 

efektivitas, dan keberlanjutan, yang 

meliputi penempatan tenaga pendidik 

sesuai kompetensinya, pembinaan 

berkelanjutan, pemberian motivasi 

kerja, serta evaluasi kinerja secara 

berkala. Kepala sekolah tidak hanya 

berperan sebagai pengarah teknis, 

tetapi juga sebagai fasilitator dan 

motivator yang memperkuat aspek 

psikologis tenaga pendidik dalam 

proses pengembangannya (Riyawati 

and Huda 2025). Peran ganda sebagai 

pengarah teknis sekaligus motivator 

psikologis ini mencerminkan 

kompleksitas kepemimpinan kepala 

sekolah yang harus memahami 

dimensi manusiawi SDM-nya secara 

mendalam. 

 Pada akhirnya, integrasi antara 

pengelolaan SDM dengan 

manajemen kesiswaan di bawah 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

strategis merupakan kunci 

keunggulan lembaga pendidikan 

Islam modern. Strategi 

pengembangan SDM di lembaga 

pendidikan Islam harus dilakukan 

melalui pendekatan yang 

komprehensif, mencakup 

perencanaan yang matang, rekrutmen 

yang selektif, pengembangan 

kompetensi berkelanjutan, serta 

evaluasi kinerja yang berbasis pada 

indikator yang terukur dan 

berkeadilan. Ketika seluruh siklus 

manajemen SDM ini dijalankan secara 

konsisten dan berlandaskan nilai-nilai 

Islam, lembaga pendidikan Islam 

modern tidak hanya akan mampu 

bersaing dalam konteks nasional, 

tetapi juga relevan dan berdaya saing 

di tingkat global, menghasilkan 

lulusan yang berkarakter, berilmu, dan 

berkontribusi nyata bagi peradaban 

Islam yang rahmatan lil 'alamin. 
 

D. Kesimpulan 
Kepala sekolah dalam lembaga 

pendidikan Islam modern menempati 

posisi strategis yang bersifat 

multidimensional, mencakup peran 
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sebagai educator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, 

inovator, dan motivator sekaligus. 

Posisi ini tidak semata bersifat 

administratif, melainkan juga 

transformatif dan berbasis nilai, di 

mana prinsip-prinsip Islam seperti 

amanah, adalah, syura, dan 

mas'uliyyah menjadi fondasi yang 

membedakan kepemimpinan di 

lembaga pendidikan Islam dari 

lembaga pendidikan umum. Dalam 

kerangka Manajemen Berbasis 

Sekolah yang diamanatkan oleh PP 

Nomor 57 Tahun 2021 dan diperkuat 

Permendikdasmen Nomor 26 Tahun 

2025, kepala sekolah mendapatkan 

otonomi sekaligus tanggung jawab 

penuh untuk menerjemahkan 

kebijakan nasional ke dalam praktik 

kelembagaan yang unggul, inovatif, 

dan berdaya saing. Namun demikian, 

tantangan seperti beban administratif 

yang berlebih, keterbatasan literasi 

digital, serta lemahnya perencanaan 

strategis berbasis data masih menjadi 

hambatan nyata yang perlu diatasi 

secara sistemis agar kepala sekolah 

dapat menjalankan perannya secara 

optimal. 

Manajemen kesiswaan di 

lembaga pendidikan Islam modern 

merupakan siklus pengelolaan 

peserta didik yang bersifat 

komprehensif dan holistik, mencakup 

seluruh tahapan mulai dari 

perencanaan dan penerimaan peserta 

didik baru, orientasi, pembinaan 

disiplin dan karakter, pengembangan 

potensi melalui kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler, hingga evaluasi dan 

kelulusan. Kepala sekolah memegang 

peran koordinatif dan kebijakan yang 

menentukan dalam setiap fase siklus 

tersebut, mulai dari menetapkan 

standar seleksi penerimaan, 

merancang program pembinaan 

berbasis nilai-nilai Islam, hingga 

memastikan evaluasi berjalan secara 

objektif dan akuntabel. Kekhasan 

lembaga pendidikan Islam terletak 

pada integrasi nilai-nilai tarbiyah dan 

ta'lim ke dalam seluruh aspek 

manajemen kesiswaan, sehingga 

pengelolaan peserta didik tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian prestasi 

akademis, tetapi juga pada 

pembentukan profil lulusan yang 

berakhlak mulia, berjiwa sosial, dan 

berdaya saing global sebuah 

keunggulan komparatif yang menjadi 

ciri distingtif lembaga pendidikan 

Islam modern. 

Pengelolaan sumber daya 

manusia di lembaga pendidikan Islam 

modern merupakan dimensi yang 
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paling menentukan kualitas jangka 

panjang sebuah lembaga, dan kepala 

sekolah memegang tanggung jawab 

penuh atas seluruh siklus manajemen 

SDM mulai dari perencanaan 

kebutuhan, rekrutmen yang selektif 

dan transparan, penempatan yang 

tepat sasaran, pengembangan 

kompetensi berkelanjutan, supervisi 

akademik yang kolaboratif, hingga 

evaluasi kinerja yang objektif dan 

berkeadilan. Pengelolaan SDM di 

lembaga pendidikan Islam tidak cukup 

hanya berorientasi pada peningkatan 

kompetensi teknis semata, tetapi 

harus seiring dengan penguatan 

karakter, loyalitas, dan motivasi kerja 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, integrasi antara 

peran strategis kepala sekolah, 

manajemen kesiswaan yang 

terstruktur, dan pengelolaan SDM 

yang berbasis nilai merupakan satu 

kesatuan sistem yang saling 

menopang dan tidak dapat dipisahkan 

dalam mewujudkan lembaga 

pendidikan Islam modern yang 

unggul, kompetitif, akuntabel, dan 

relevan di era globalisasi dan 

transformasi digital. 
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